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 Penelitian ini dilakukan atas latar belakang kemampuan pemecahan 
masalah dan Self Directed Learning peserta didik kelas X mata pelajaran 
biologi SMA Negeri 9 Bandar Lampung tergolong rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model Problem Based Learning 
dengan Metode Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan masalah dan Self 
Directed Learning peserta didik kelas X. Penelitian ini menggunakan metode 
Pre-Eksperimental Design dengan desain penelitain One Grup Pretest-Postest 
Design. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak kelas dengan 
perolehan sampel penelitian yaitu kelas penelitian 1, kelas penelitian 2 dan 
kelas penelitian 3. Ketiga kelas penelitian diberikan treatment yang sama yaitu 
menggunakan Model Problem Based Learning dengan metode Scaffolding. 
Teknik pengumpulan data melalui Pretest dan Postest tes kemampuan 
pemecahan masalah dan angket Self Directed LearningReadiness Scale. Uji 
Instrument penelitian dengan Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji tingkat 
Kesukaran dan Uji Tingkat Daya Beda. Uji prasyarat penelitian menggunakan 
Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Of Variances. Sedangkan uji hipotesis 
penelitian menggunakan uji One Sample T Tes dengan taraf signifikan sebesar 
0,05. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perhitungan hasil penelitian 
menunjukkan 0,000 < 0,05 dengan ketentuan H1 diterima dan H0 ditolak. 
Artinya terdapat pengaruh model Problem Based Learning dengan Metode 
Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan masalah dan Self Directed 
Learning Peserta didik kelas X SMA. 
Kata Kunci :Problem Based Learning,Scaffolding, Kemampuan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan pada abad ke-21 ditandai dengan adanya 
asosiasi secara global. Pendidikan merupakan objek utama yang akan 
mengalami perubahan secara komprehensif. Tantangan dalam dunia 
pendidikan pada abad ke-21 diikuti dengan semakin tingginya kompetisi, 
revolusi teknologi, dan permasalahan sosial yang meningkat secara signifikan. 
Hal ini yang akan menyebabkan timbulnya keadaan non-linear. Peningkatan 
kualitas Pendidikan perlu dilakukan untuk menyelaraskan kemajuan zaman 
yang semakin pesat. Kualitas Pendidikan dalam sebuah negara dapat dilandasi 
dengan kurikulum yang diterapkan. 
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Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menekankan pendidik dan 
peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 
mengacu pada tiga aspek  yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan. Tujuan 
Pendidikan berdasarkan kurikulum 2013 juga berfungsi untuk 
mengembangkan potensi diri peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak terpuji, berilmu, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Sehingga dalam hal ini Pendidikan menjadi hal yang sangat penting dalam 
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mengikuti perkembangan zaman. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran 
Surat Thoha ayat 114: 
َََُّّفَتَعََٰلَّ ََِّّٱۡۡلَق  ََّّٱلَۡملُِمََّّٱللي َّب ََّتۡعَجۡل ُلۡرَءانََِّوََل
َّوَۡحُيىََُّّٱلۡ َّإََِلَۡم نَُّيۡلََضٰٓ
َ
َّأ َّزِۡدِِنََّّۥهَِّمنََّقۡبِل َّريّبِ َوكُل
١١٤ََِّّعۡلٗماَّ
Artinya:“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, 
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."2 
Berdasarkan Tafsir Jalalain pada Al-Quran surat Thoha ayat 114 tersebut, 
dijelaskan bahwa(Maha tinggi Allah raja yang sesungguhnya) daripada apa 
yang dikatakan oleh orang-orang musrik, (dan janganlah kamu tergesa-gesa 
terhadap Al-Quran) seaktu kamu membacanya (sebelum disempurnakan 
mewahyukan kepadamu) sebelum malaikat Jibril selesai menyampaikannya 
(dan katakanlah, Ya Rabbku, Tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan) 
tentang Al-Quran, maka bertambah ilmu pengetahuannya. 
Secara umum tujuan Pendidikan yaitu mampu memperoleh pengalaman 
yang berguna untuk memecahkan masalah-masalah baru dalam kehidupan 
perorangan maupun bermasyarakat.3 Pemahaman karakteristik materi dan 
hakikat pembelajaran memiliki peran yang sangat penting, sebab berkaitan 
erat dengan penyusunan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan materi 
yang akan disampaikan.  
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Hakikat pembelajaran biologi pada dasarnya memiliki tiga unsur pokok, 
diantaranya, proses, (Scientific Processes), produk (Scientific Knowledge), dan 
sikap (Scientifik Attitudes). Selain itu, pembelajaran biologi menuntut peserta 
didik melakukan proses sains seperti mengamati, mengelompokkan, 
mengukur, menghitung, mengkomunikasikan, mengajukan pertanyaan, 
mengontrol variabel, merumuskan masalah, membuat hipotesis, melakukan 
percobaan dan menyimpulkan.4 
Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar antara pendidik 
dengan peserta didik. Pada proses belajar mengajar tersebut terdapat interaksi 
yang intens yaitu peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang dituntut 
aktif dan pendidik sebagai fasilitator. Kualitas hasil belajar sangat tergantung 
dengan proses pembelajaran yang berlangsung, sehingga upaya perbaikan dan 
pengembangan proses pembelajaran mutlak dilakukan terutama pada interaksi 
antara pendidik dan peserta didik. Upaya perbaikan dan pengembangan perlu 
dilakukan secara global, terutama pada materi-materi pembelajaran tertentu 
seperti biologi. Berdasarkan beberapa penelitian menyebutkan tentang stigma 
peserta didik terhadap pelajaran biologi yang dinilai sangat sulit dipahami. Hal 
ini disebabkan materi biologi yang cukup banyak dan terdapat istilah-istilah 
yang menggunakan bahasa latin membuat peserta didik memahami pelajaran 
biologi sebatas hafalan. Proses belajar mengajar yang selalu dilaksanakan 
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didalam kelas menjadi salah satu penyebab kurangnya pengalaman peserta 
didik sehingga materi yang diterima hanya sebatas hafalan.5 
Proses pembelajaran yang monoton dan Overstrukturing memiliki dampak 
negatif terhadap motivasi belajar peserta didik yang akan diikuti dengan 
menurunnya hasil belajar. Proses belajar mengajar yang baik, penyusunan 
perangkat pembelajaran yang ideal tentu akan membantu peserta didik dalam 




ََّّٱۡۡل آَّإَِلي ًَ اَّلِلوياِسََِّۖوَماََّيۡعلِلُ ًَ  ٤٣ََّّٱۡلَعَٰلُِمٌنََّهَۡۡضُِب
Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan Ini kami buat untuk manusia; 
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”6 
 
 Berdasarkan Al-Quran surat Al-Ankabut ayat 43 tersebut, Allah 
menjelaskan pentingnya menuntut ilmu bagi setiap muslim, sebab orang-orang 
yang tidak berilmu akan sulit memahami suatu permasalahan yang sedang 
dihadapi. Dalam hal ini kaitannya dengan dunia Pendidikan pada proses 
belajar mengajar yang harusnya berlangsung dan dikategorikan berhasil 
apabila proses pembelajaran mampu mengarahkan peserta didik untuk 
mengembangkan pola pikirnya terutama dalam menghadapi suatu 
permasalahan, dan mampu menyelesaikannya secara mandiri.Upaya pendidik 
untuk menciptakan suasana yang nyaman dalam sebuah kelas menjadi langkah 
utama agar tercapainya pembelajaran yang menuntut peserta didik berfikir 
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tingkat tinggi. Peserta didik dituntut mampu secara mandiri untuk 
memecahkan setiap permasalahan yang dihadapkan.  
 Berdasarkan observasi yang dilakukan pada jenjang Sekolah Menengah 
Atas khususnya SMA Negeri 9 Bandar Lampung, beberapa permasalahan 
yang dihadapi dalam implementasi kurikulum 2013 yaitu kurangnya 
pemahaman pendidik pada hakikat pembelajaran yang semestinya terlaksana, 
terutama pada pelajaran biologi. Observasi yang peneliti lakukan yaitu pada 
materi keanekaragaman hayati kelas X semester ganjil. Pada materi tersebut, 
pelaksanaan kurikulum 2013 pada dasarnya telah mengikuti prosedur, 
menggunakan model  pembelajaran berbasis masalah seperti Discovery 
Learning dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Namun aplikasi 
didalam proses pembelajaran yang berlangsung, perangkat pembelajaran 
belum terlaksana secara maksimal, pendidik lebih cenderung dengan metode 
ceramah yang menyebabkan peserta didik tidak dituntut belajar secara 
mandiri. 
Sistem evaluasi yang dilakukan pendidik berdasarkan wawancara belum 
mengalami pengembangan dari ketentuan kurikulum 2013. Standar 
kompetensi kelulusan yang didasarkan atas tiga ranah penilaian yaitu afektif, 
kognitif dan psikomotorik dilaksanakan sebatas formalitas. Penilaian tetap 
mengacu pada kognitif peserta didik tanpa memperhatikan setiap 
perkembangan atau perubahan yang terjadi pada setiap peserta didik didalam 
kelas. Sehingga penilaian terhadap ranah afektif dan psikomorotik peserta 




seorang pendidik. Selain itu, dengan diberlakukannya system zonasi pada 
setiap wilayah menuntut seorang pendidik untuk benar-benar memahami 
karakter serta kemampuan setiap peserta didiknya yang sangat beragam, 
sehingga system pembalajaran serta evaluasi yang diterapkan juga perlu 
disesuaikan. 
Berdasarkan masalah  diatas, peneliti melakukan pra penelitian dengan 
menguji peserta didik melalui tes kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan Self Directed Learning(kemandirian belajar) kelas X sebagai 
responden pada materi keanekaragaman hayati. Tes kemampuan pemecahan 
masalah yang digunakan berupa soal essay berjumlah 12 butir. Sedangkan 
kemampuan Self Directed Learning diuji menggunakan kuisoner Self Directed 
Learning Readiness Scale (SDLRS). Berikut adalah data hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah yang diperoleh: 
Tabel 1.1 
Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Mata Pelajaran Biologi Materi 





































































































































Total  22,43% 21,29% 24,16% 21,14% 20.60% Sangat 
Kurang 
Sumber: Arsip Pribadi Peneliti Hasil Data Survei di SMA N 9 Bandar Lampung (Jumat, Juli 
2020) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada tabel 1.1 
dikelas X IPA SMA Negeri 9 Bandar Lampung diperoleh data hasil rata-rata 
persentase indikator per kelas. Kriteria ditentukan berdasarkan jumlah soal 
yang dijawab setiap indikator. Setiap indikator terdiri dari dua soal, dengan 
total soal berjumlah 12 butir. Sehingga diperoleh ketentuan kriteria sebagai 




persentase 0% - 25% maka tergolong kriteria sangat kurang. Apabila peserta 
didik mampu menjawab 4 soal (2 indikator) dengan persentase 25% - 50% 
maka tergolong kriteria kurang. Apabila peserta didik mampu menjawab 6 
sampai 8 soal (3 sampai 4 indikator) dengan persentase 50% - 75% maka 
tergolong kriteria cukup. Apabila peserta didik mampu menjawab 10 sampai 
12 soal (5 sampai 6 indikator) dengan persentase 75% - 100% maka tergolong 
kriteria sangat cukup.7 
Berdasarkan kriteria tersebut maka peneliti menjumlah rata-rata skor total 
per kelas dari keenam indikator sebagai berikut : Skor total dari keseluruhan 
indikator dikelas X IPA I yaitu 22,43% dengan kriteria sangat kurang. Skor 
total dari keseluruhan indikator dikelas X IPA II yaitu 21,29% dengan kriteria 
sangat rendah. Skor total dari keseluruhan indikator dikelas X IPA III yaitu 
24,16% dengan kriteria sangat rendah. Skor total dari keseluruhan indikator 
dikelas X IPA IV yaitu 21,14%. Maka dapat disimpulkan bahwa dari kelas X 
IPA I sampai X IPA IV SMA Negeri 9 Bandar Lampung mendapatkan rata-
rata kriteria sangat kurang, artinya peserta didik hanya mampu menjawab 2 
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Persentase Self Directed Learning per Indikator 
X IPA I 
(32 Siswa) 
X IPA II 
(33 siswa) 
X IPA III 
(31 Siswa) 
X IPA IV 
(31 Siswa) 
1 Self Management 14,84 % 14,19 % 14,19 % 15,06 % 
2 Desire for Learning 13,70 % 13,70 % 14,06 % 14,29 % 
3 Self Control 17,10 % 17,10 % 17,74 % 18, 11 % 









Sumber: Arsip Pribadi Peneliti Hasil Data Survei di SMA N 9 Bandar Lampung (Juli  2020) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan Self Directed Learning pada tabel 1.2 
peserta didik kelas X SMA Negeri 9 Bandar Lampung diperoleh rata-rata 
persentase per indikator dari masing masing kelas. Kriteria ditentukan 
berdasarkan banyanya indikator yang di jawab sesuai dengan taraf skor 
maksimal Self Directed Learning. Apabila persentase yang diperoleh dalam 
rentang 0% - 25% maka peserta didik dianggap kurang mampu 
memanagement dirinya dalam proses pembelajaran (>Self 
Management).Apabila persentase yang diperoleh dalam rentang 25% - 50% 
maka peserta didik dianggap hanya mampu memanagement dirinya dalam 
proses pembelajaran. Apabila persentase yang diperoleh dalam rentang 50% - 




Management) dan memiliki keinginan yang besar untuk belajar (Desire for 
Learning). Apabila persentase yang diperoleh dalam rentang 75% - 100% 
maka peserta didik dianggap mampu memanagement diri (Self Management), 
memiliki keinginan yang besar untuk belajar (Desire for Learning), dan 
mampu mengontrol dirinya dengan baik dalam proses pembelajaran (Self 
Control).8 
Berdasarkan kriteria tersebut peneliti menjumlah rata-rata skor total per 
indikator dari masing-masing kelas sebagai berikut: Skor total dari 
keseluruhan indikator dikelas X IPA I yaitu 15,21% dengan kriteria peserta 
didik dianggap kurang mampu memanagement dirinya dalam proses 
pembelajaran. Skor total dari keseluruhan indikator dikelas X IPA II yaitu 
15,37% dengan kriteria sangat rendah. Skor total dari keseluruhan indikator 
dikelas X IPA III yaitu 15,39% dengan kriteria sangat rendah. Skor total dari 
keseluruhan indikator dikelas X IPA IV yaitu 15,83% dengan kriteria sangat 
rendah. Dari persentase yang diperoleh kelas X IPA I sampai X IPA IV tidak 
lebih dari kriteria sangat rendah yaitu 0% - 25%. Artinya peserta didik masih 
sangat rendah kemampuan memanagement dirinya dalam proses pembelajaran 
(>Self Management), tidak memiliki keinginan belajar yang tinggi (Desire for 
Learning) dan kemampuan mengontrol dirinya (Self Control). 
Berdasarkan data hasil pra penelitian yang peneliti lakukan di SMA Negeri 
9 Bandar Lampung dapat disimpulkan bahwa materi keanekaragaman hayati 
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kelas X pada semester ganjil dinilai cukup sulit, dengan perangkat 
pembelajaran yang pendidik susun dan laksanakan sangat kurang membantu 
peserta didik dalam memahami materi. Berdasarkan beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa materi keanekaragaman hayati kelas X pada semester 
ganjil ini tergolong materi yang sulit dipahami. Salah satu yang menjadi 
penyebabnya yaitu banyaknya istilah bahasa latin yang digunakan untuk setiap 
nama spesies yang dipelajari dalam keanekaragaman hayati. Selain itu 
banyaknya karakteristik setiap filum pada materi keanekaragaman hayati yang 
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi. 
Proses pembelajaran yang berlangsung membiasakan peserta didik 
tergantung dengan apa yang disampaikan pendidik dikelas dan tidak 
termotivasi untuk belajar lebih mandiri. Hal ini yang menyebabkan 
kemampuan peserta didik dalam berfikir tingkat tinggi salah satunya dalam 
kemampuan pemecahan masalah masih sangat rendah. Untuk mengatasi 
beberapa persoalan diatas diperlukan adanya peningkatan dan pengembangan 
dalam menyusun  perangkat pembelajaran terutama dalam memilih model 
pembelajaran, metode dan sistem evaluasi terhadap peserta didik.  
Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah menuntut guru untuk 
terus meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah diperlukan adanya model pembelajaran 
berbasis masalah dan dilaksanakan dengan maksimal termasuk dalam proses 
evaluasi. Selain dari model Discovery Learning yang telah digunakan 




pembelajaran berbasis masalah. Masalah yang angkat dalam model Problem 
Based Learning merupakan masalah yang bersifat nyata atau benar-benar 
terjadi dalam kehidupan peserta didik. Selain itu masalah yang angkat berupa 
masalah yang baru saja terjadi atau tidak melebihi dari kurun waktu tertentu. 
Sehingga hal ini menjadi salah satu keunggulan dari model Problem Based 
Learning. Dalam proses pembelajaran, sebelum peserta didik diorientasikan 
dengan masalah, pendidik menjelaskan materi yang berkaitan dengan masalah 
yang akan diselesaikan. Hal ini dilakukan untuk mendorong peserta didik 
memulai berfikir tingkat tinggi, sebab antara teori yang sampaikan dengan 
kenyataan yang terjadi secara langsung terdapat kesenjangan yang tidak 
relevan. 
Metode pembelajaran yang diperlukan untuk mendukung terlaksananya 
model Problem Based Learning yang akan digunakan, diperlukan metode 
pembelajaran yang sifatnya menuntut peserta didik belajar secara mandiri, 
artinya peserta didik tidak menjadikan pendidik sebagai sumber utama dikelas, 
melainkan mampu menempatkan pendidik hanya sebagai fasilitator yang 
membantu dalam proses pembelajaran. Sehingga metode Scaffolding menjadi 
salah satu metode yang tepat. Metode Scaffolding merupakan metode 
pembelajaran yang digunakan untuk memberikan bantuan kepada peserta 
didik secara berkala dalam proses pembelajaran. Bantuan yang diberikan tidak 
bersifat mengikat, artinya dapat secara lisan ataupun tertulis. Namun yang 
menjadi ciri khas metode Scaffolding yaitu bantuan yang diberikan tidak 




untuk peserta didik mampu berfikir dan menemukan jawabannya sendiri. 
Sehingga peserta didik akan terbiasa belajar secara mandiri, menemukan 
setiap jawaban dari suatu permasalahan secara mandiri. Apabila pendidik 
menganggang peserta didiknya telah mampu mengalami perkembangan dalam 
pembelajaran maka bantuan akan terus dikurangi sampai pada tahap peserta 
didik mampu melaksanakan pembelajaran secara mandiri. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti akan melaksanakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning dengan 
Metode Scaffolding  terhadap kemampuan pemecahan masalah dan Self 
Directed Learning Biologi Kelas X”. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan dari penelitian sebelumnya. Beberapa jurnal pokok yang 
digunakan sebagai acuan pengembangan meneliti kemampuan pemecahan 
masalah dengan model Problem Based Learning, namun dalam hal ini peneliti 
mengkombinasikan model Problem Based Learning dengan metode 
Scaffolding. Selain bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah, penelitian ini juga dapat berpengaruh terhadap kemampuan Self 
Directed Learning(kemandirian belajar) peserta didik. Salah satu variabel 
terikat yang akan diteliti yaitu kemampuan Self Directed Learning, pada 
penelitian-penelitian sebelumnya diberlakukan untuk mahasiswa kedokteran 
namun pada penelitian ini diberlakukan untuk peserta didik kelas X IPA 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan antara lain: 
1. Implementasi kurikulum 2013 pada materi keanekaragaman hayati 
kelas X IPA semester ganjil belum terlaksana secara optimal. Model 
Discovery Learning yang terapkan belum menunjukkan pengaruh dan 
peningkatan kemampuan peserta didik berfikir tingkat tinggi terutama 
dalam kemampuan pemecahan masalah. 
2. Metode pembelajaran yang terapkan pendidik masih sangat terbatas, 
seperti metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Namun pendidik 
lebih menekankan metode ceramah, sehingga proses pembelajaran 
dinilai Overstrukturing dan membosankan. 
3. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan pendidik belum mengalami 
pengembangan. Evaluasi pada ranah Afektif (sikap) masih sebatas 
penilaian sikap belajar yang biasa terjadi didalam kelas, belum pada 
tahapan penilaian peningkatan kemandirian belajar (Self Directed 
Learning). 
4. Evaluasi pada ranah Kognitif (Pengetahuan) dan Psikomotorik 
(keterampilan) yang dilakukan pendidik belum pada tahap yang sesuai 
dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu berbasis masalah.  
5. Kesulitan peserta didik dalam memahami materi keanekaragaman 
hayati, disebabkan banyaknya istilah-istilah dalam bahasa latin yang 




6. Kurangnya praktik pembelajaran secara langsung didalam 
Laboratorium. Hal ini disebabkan sarana dan prasarana yang kurang 
memadai, sehingga peserta didik belajar hanya didalam kelas sebatas 
mempelajari teori. 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang ada, peneliti memberikan batasan-batasan 
masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menerapkan model Problem Based Learning yang 
dikembangkan pertama kali oleh Jhon Dewey dan Lev Semenovich 
Vigotsky (1916) dengan tahapan sebagai berikut:1) Orientasi terhadap 
masalah: Pendidik menyajikan sebuah kejadian atau fenomena yang 
terjadi disekitar. Peserta didik mengamati kejadian atau femomena 
tersebut untuk diidentifikasi. 2) Merumuskan masalah: Pendidik 
menggambarkan fenomena apa yang sedang terjadi. Peserta didik 
membuat rumusan masalah berdasarkan fenomena tersebut. 3) 
Mengumpulkan data: Pendidik mengarahkan peserta didik 
mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur yang relevan 
dengan kejadian. Peserta didik mengumpulkan data untuk menemukan 
solusi dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan kejadian. 4) 
Merumuskan jawaban :Pendidik mengarahkan peserta didik untuk 
menganalisis data. Peserta didik menganalisis data dan menentukan 
solusi dari fenomena yang terjadi. 5) Mengkomunikasikan: Pendidik 




hasil pemecahan masalah. Peserta didik mempresentasikan hasil 
pemecahan masalahnya dan mengevaluasi. 
2. Penelitian ini menggunakan metode Scaffolding yang dikembangkan 
pertama kali oleh Lev Semenovich Vigotsky dengan tahapan sebagai 
berikut: 1) Menentukan Zona of Proximal Development (ZDP): 
Pendidik menentukan Zona of Proximal Development (ZDP) peserta 
didik berdasarkan tingkat kognitifnya. 2)Pembentukan kelompok: 
Pendidik membentuk kelompok berdasarkan Zona of Proximal 
Development (ZDP) peserta didik. 3) Pemberian tugas: Pendidik 
memberikan tugas secara kelompok. Peserta didik mengerjakan tugas 
secara kelompok. 4) Pemberian bantuan: Pendidik mengarahkan dan 
memberi bantuan kepada peserta didik berupa motivasi, kata kunci dan 
lainnya. Peserta didik melatih kemampuan berfikirnya untuk 
membiasakan kemandirian belajar. 5)Kesimpulan: Pendidik 
menyimpulkan proses pembelajaran. 
3. Penelitian ini mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
dengan lima indikator dari Cece kurniawan, dkk yaitu: Merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, merancang kegiatan pemecahan 
masalah, melaksanakan kegiatan pemecahan masalah, mengevaluasi 
hasil kegiatan pemecahan masalah 
4. Penelitian ini mengukur kemampuan Self Directed Learning peserta 
didik dengan 3 indikator dari Maurice Gibbons, yaitu: Self 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning dengan 
metode Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan masalah pada 
mata pelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 9 Bandar Lampung? 
2. Apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning dengan 
metode Scaffolding terhadap kemampuan Self Directed Learning pada 
mata pelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 9 Bandar Lampung? 
E. Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui pengaruh model Problem Based Learning dengan metode 
Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan masalah pada mata 
pelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. 
2. Mengetahui pengaruh model Problem Based Learning dengan metode 
Scaffolding terhadap kemampuan Self Directed Learning pada mata 
pelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan dalam lingkup pendidikan terutama 
proses pembelajaran yang mengkaji mengenai model Problem 




b. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya dalam lingkup 
Pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi dan 
sumbangsi dalam lingkup pengembangan model pembelajaran 
berbasis masalah yang kontekstual dan metode pembelajaran yang 
mampu meningkatkan kemandirian belajar pada materi biologi di 
sekolah. 
b. Bagi Pendidik 
Dapat dijadikan wawasan, acuan, dan kreatifitas pendidik dalam 
hal evaluasi kemampuan peserta didik terutama untuk kemampuan 
pemecahan masalah dan Self Directed Learning peserta didik. 
c. Bagi Peserta Didik 
Dapat menambah pengalaman belajar peserta didik dengan 
menggunakan model Problem Based Learning dengan metode 
Scaffolding terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
dan Self Directed Learning pada mata pelajaran biologi khususnya 
keanekaragaman hayati di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk penambahan wawasan 
pengetahuan penelitian mengenai model Problem Based Learning 




pemecahan masalah dan Self Directed Learning pada mata 







A. Model Problem Based Learning 
1. Pengertian Model Problem Based Learning 
Model pembelajaran merupakan sebuah rencana atau suatu bentuk yang 
digunakan sebagai pedoman dalam menyusun kegiatan belajar mengajar dikelas.
9
 
Sejalan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan, pada model 
pembelajaran yang didalamnya terdapat tujuan yang akan dicapai, langkah-
langkah pembelajaran dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran juga diartikan 
rancangan awal kegiatan belajar mengajar yang bertujuan sebagai bentuk 
permulaan dalam menyusun kurikulum, materi pembelajaran dalam jangka 
panjang dan semua kegiatan belajar mengajar.10 
Kegiatan belajar mengajar sangat dipengaruhi akan adanya model 
pembelajaran. Sebagai suatu rencana kegiatan pembelajaran, model pembelajaran 
memiliki peran yang cukup besar dalam keberhasilan pembelajaran. Selain itu 
model pembelajaran juga berpengaruh terhadap pemilihan dan penyusunan 
perangkat pembelajaran. Konteks ini menjadikan model embelajaran memiliki 
arti yang lebih kompleks dibandingkan metode dan strategi pembelajaran. Para 
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ahli pendidikan, menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip 
pembelajaran, teori sosiologis, psikologi dan analitis system.11 
Pemilihan model pembelajaran didasarkan atas beberapa faktor seperti 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran dan dasar kemampuan peserta didik. 
Masing-masing model pembelajaran yang diciptakan tentu disertai dengan tujuan 
pembelajaran yang diarahkan dalam konteks kemampuan seperti apa yang akan 
dicapai, atau perkembangan kemampuan peserta didik yang mana yang akan 
ditingkatkan. Sehingga dalam penentuan model pembelajaran harus didasarkan 
dari beberapa faktor diatas agar pembelajaran dapat berjalan sesuai konteks dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.12 
Kurikulum 2013 menuntut pendidik dan peserta didik menjadi jiwa yang 
kreatif. Sebagai seorang pendidik harus mampu memilih dan menetukan model 
pembelajaran atau rencana pembelajaran seperti apa yang akan digunakan 
didalam kelas, tentunya sesuai dengan konteks materi yang akan dipelajari. 
Sedangkan seorang peserta didik dituntut mampu mengikuti perkembangan arus 
global, sehingga peserta didik diharapkan memiliki pola fikir yang lebih 
berkembang, kreatif dan inovatif.
13
 Sebagai suatu alternative dalam pemilihan 
model pembelajaran, salah satu model pembelajaran dengan konteks atau tujuan 
pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi, 
terutama dalam bernalar, komunikasi dan kerjasama serta kemampuan 
memecahkan permasalahan yaitu model Problem Based Learning. Model 
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Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang bertujuan untuk 
menciptakan interaksi antara stimulus dan respon yang memiliki hubungan arah 
pembelajaran dan lingkungan disekitarnya, sehingga peserta didik mendapatkan 
pengalaman belajar secara kontekstual.14 
Model Problem Based Learning sejalan dengan pendekatan pembelajaran 
yang memfungsikan masalah kontekstual sebagai suatu fokus pembelajaran 
untuk peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berfikir kritias dan 
keterampilan memecahkan masalah.
15
 Sehingga peserta didik akan mendapatkan 
pengetahuan dan konsep yang utuh. Prinsip pembelajaran pada model Problem 
Based Learning yaitu kontruktif, kerjasama dan bersifat nyata, serta 
pembelajaran secara mandiri untuk mengembangkan kemampuan Self Directed 
Learning peserta didik. Dengan prinsip tersebut, Self Directed Learning 
difungsikan dalam konteks pemecahan masalah sehingga dapat berperan aktif 
dalam setiap pembelajaran yang mampu menciptakan keingan untuk terus belajar 
yang bersifat Long Life Learning.
16
 
Model qProblem qBased qLearning qpada qhakikatnya qsangat qerat qkaitannya 
qdengan qteori qbelajar qJhon qDewey, qyang qmengartikan qbahwa 
qpembelajaranqharuslah qberlandaskan qdari qsuatu qmasalah qyang qdisajikan 
qkepada qpeserta qdidik, qkemudian qmemotivasi qpeserta qdidik quntuk qbersifat 
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qmandiri, qsehingga qpeserta qdidik qterbiasa qdan qmemiliki qkeinginan quntuk 
qbelajar qdengan qsendirinya. qSintak-sintak qpada qmodel qProblem qBased 
qLearning qmampu qmenciptakan qsuasana qyang qmendukung qsehingga qpeserta 
qdidik qmampu qmngembangkan qberbagai qkemampuannya qdidalam qkelas.
17
 
Sintak qpada qmodel qProblem qBased qlearning qmenuntut qpeserta qdidik 
quntuk qmenggali qinformasi qsebanyak-banyaknya, qbukan qlagi qhanya qsebatas 
qpenerima qmateri qdari qpeserta qdidik, qinformasi qyang qdidapatkan qakan 
qdigunakan qsebagai qlandasan quntuk qmemecahkan qmasalah qyang qbersifat 
qactual. qSusunan qkegiatan qpembelajaran qyang qdilakukan qdidalam qkelas 
qmeliputi qmemahami qsuatu qpermasalahan qyang qdisajikan qpendidik, 
qmenemukan qsolusi qdan qmenarik qkesimpulan. qSetiap qkegiatan qyang qdilalui 
qmenuntut qpeserta qdidik quntuk qterus qmengasah qintelegensi quntuk qmenemukan 
qjawaban qdan qinformasi qyang qrelevan qdan qkontekstual.
18
 q 
Model ini juga memiliki beberapa karakteristik yang menjadi ciri khas 
tersendiri, seperti pembelajaran yang difokuskan pada bagaimana peserta didik 
mampu memecahkan masalah dan pendidik hanya sebagai fasilitator yang 
memotivasi dan memberikan bantuan jika peserta didik mengalami kesulitan.
19
 
Model Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 
melibatkan pengalaman sehari-hari dari peserta didik.  
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Model Problem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran 
yang menerapkan pendekatan dengan masalah yang bersifat nyata (autentik), 
sehingga peserta didik akan menyusun pengetahuannya sendiri, mengembangkan 
keterampilan, menumbuhkan sikap mandiri serta kepercayaan diri. Model 
Problem Based Learning juga melatih peserta didik untuk mampu menemukan 
serta menentuka solusi dari permasalahan secara substansial dan relevan.
20
Dalam 




Model Problem Based Learning memiliki kriteria yaitu sebagai berikut: 
1. Pembelajaran berpusat pada masalah yang bersifat autentik 
2. Diskusi yang mendorong peserta didik untuk mampu mengungkapkan 
pendapat yang bersifat multiperspektif. 
3. Masalah yang dijadikan sebagai pokok pembelajaran menuntut peserta didik 
belajar secara mandiri dan mengembangkan kemampuan dan 
keterampilannya. 
4. Tujuan pembelajaran tentu mengarah pada meningkatkan kemmapuan 
berfikir tingkat tinggi, kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah.22 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model Problem Based 
Learning merupakan model pembelajaran yang mengacu pada suatu masalah 
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sebagai dasar pembelajaran.masalah yang dikaji bersifat autentik. Model ini 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi terutama 
kemampuan pemecahan masalah. Tidak hanya sebatas pengembangan intelegensi, 
melainkan juga karakter dan kebiasaan peserta didik, seperti tingkat kemandirian 
belajar, kerja sama dan komunikasi.Model Problem Based learning diintegrasikan 
dengan soal-soal yang membutuhkan analisis tingkat tinggi yaitu HOTS yang 
didalamnya meliputi kemampuan pemecahan masalah, berfikir kreatif, berfikir 
kritis, berargumen serta kemampuan pengambilan keputusan. Model Problem 
Based Learning juga dapat diartikan sebagai salah satu metode pembelajaran yang 
didasarkan atas praktik dalam kehidupan sehari-hari yang melatih peserta didik 
untuk memahami lingkungan dengan baik dan rasional, sehingga konsep 




2. Sintak Model Problem Based Learning 
Model Problem Based Learning merupakan salah satu model 
pembelajaran yang berorientasi dari kemajuan kurikulum pendidikan. Kurikulum 
2013 menuntut peserta didik untuk mengembangkan 3 kemampuan baik dari 
tingkat berfikir, sikap maupun keterampilan. Sehingga model ini dinilai sejalan 
dengan kurikulum yang berlaku saat ini. Peserta didik dituntut tidak hanya sebagai 
penghafal materi, melainkan mengaplikasikan secara kontekstual. 24 
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Sintak model Problem Based Learning telah diungkapkan oleh berbagai 
ahli pendidikan, dan telah banyak mengalami pengembangan. Berikut beberapa 
ahli yang mengemukakan mengenai sintak atau langkah-langkah dari model 
Problem Based Learning. Menurut Holbrook Arends dalam rizal, dkk (2016) yang 
telah mengalami modifikasi diantaranya sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Sintak Model Model Problem Based Learning 
No Sintak Perilaku Guru 
1 Pemberian orientasi 
masalah kepada peserta 
didik 
Menyampaikan tujuan pembelajaran, 
langkah-langkah pembelajaran dan 
memotivasi peserta didik  
2 Mengorganisasikan 
peserta didik  agar 
melaksanakan penelitian 
Mengarahkan peserta didik untuk 
mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang 
berkaitan dengan pokok permasalahan 
3 Investigasi secara mandiri 
dan kelompok 
Memotivasi dan mengarahkan peserta didik 
untuk memperoleh informasi yang relevan, 
melakukan percobaan dan menentukan solusi 
alternative 
4 Mengembangkan dan 
mempresentasikan artefak 
dan exhibit 
Mengarahkan peserta didik dan membantu 
menyusun artefak yang tepat seperti laporan, 
video, dan lainnya serta menyampaikannya 
didepan umum 
5 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
dalam mengatasi masalah 
Membantu peserta didik untuk melaksanakan 
refleksi terhadap penyelidikan masalah dan 




Proses pembelajaran yang berlangsung dalam model Problem Based 
Learning ini terdapat beberapa tahapan seperti orientasi peserta didik melallui 
masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing 
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pengalaman individu atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya, dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kegiatan pembelajaran yang 
dipusatkan pada masalah yang bersifat autentik, relevan dan secara kontekstual. 
Hal ini bertujuan agar peserta didik memperoleh pengalaman secara mandiri.26 
Berikut tahapan Model Problem Based Learning menurut Nurdiansyah 
dan eni faridatul (2016): 
Tabel 2.2 
Tahapan Model Problem Based Learning 
No Tahapan Aktivitas pendidik 
1 Orientasi peserta didik melalui 
masalah 
Pendidik menjelaskan tujuan dari 
proses pembelajaran, logistic yang 
dibutuhkan, mengajukan fenomena  
2 Mengoganisasikan peserta didik 
untuk belajar 
Pendidik membantu peserta didik 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan masalah 
tersebut. 
3 Membimbing pengalaman 
individu/kelompok 
Pendidik memotivasi peserta didik 
untuk mengumpulkan data yang 
sesuai, melakukan percobaan untuk 
mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah. 
4 Mengembangkan dan menyajikan 
hasil kelompok  
Pendidik membantu peserta didik 
dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai 
dengan laporan, video, dan model 
serta membantu mereka untuk 
berbagai tugas 
5 Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 
Pendidik membantu peserta didik 
untuk melakukan evaluasi terhadap 
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No Tahapan Aktivitas pendidik 





Berdasarkan tahapan diatas, bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
peserta didik secara optimal, melatih dan meningkatkan kemampuan intelegensi 
serta membentuk karakter peserta didik untuk lebih mandiri dalam belajar. Peserta 
didik juga diberikan ruang dan kesempatan terutama dalam berpendapat selama 
proses pembelajaran. 
B. Metode Scaffolding 
1. Pengertian Metode Scaffolding 
Proses pembelajaran merupakan rangkaian interaksi antara pendidik dan 
peserta didik dengan konteks tertentu. Setiap pembelajaran yang berlangsung 
dengan tujuan mencapai sesuatu, maka harus memiliki karakteristik yaitu mampu 
melatih dan meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi dan membentuk 
karakter yang mandiri.
28
 Hal ini bertujuan menjadikan sebuah kegiatan belajar 
mengajar memiliki kualitas dan kuantitas yang optimal serta bermakna. Sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung, seorang pendidik dituntut memiliki 
rancangan pembelajaran dalam jangka panjang maupun jangka pendek agar setiap 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan memiliki arah yang jelas. Rancangan 
pembelajaran yang dimaksud yaitu sebuah perangkat pembelajaran dengan 
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berbagai jenis model pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan materi yang 




Penentuan metode pembelajaran harus didasarkan model pembelajaran 
yang dipakai, agar metode yang dipilih mampu membantu dan mendukung 
pelaksanaan model pembelajaran dengan optimal. Metode Scaffolding adalah satu 
metode pembelajaran yang sesuai dengan model Problem Based Learning. 
Menurut Oxford Dictionary,Scaffoldingberasal dari kata “Scaffol” yang artinya 
tangga yang digunakan pekerja bangunan. Artinya alat sementara yang membantu 
para pekerja bangunan untuk menyelesaikan pekerjaan mereka sampai dengan 
selesai. Sedangkan berdasarkan istilah, Scaffoldingberasal dari istilah Teknik sipil 
yang berarti penyangga, atau kerangka sementara yang memberikan bantuan dan 
mempermudah kepada pekerja bangunan. Scaffold dapat disimpulkan bahwa 
suatu alat yang berupa tangga atau penyangga dalam bidang pembangunan, yang 
membantu para pekerja bangunan untuk menyelesaikan pekerjaannya.30 
Seorang ilmuwan psikologi yang berasal dari negara Rusia, Lev 
Seminovich Vygotsky, menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran dapat 
dikatakan berhasil apabila peserta didik belajar menyelesaikan tugas yang belum 
diajarkan namun tugas tersebut berada pada taraf kemampuan intelegensinya 
(Zone of Proximal Development /  ZDP).  ZDP merupakan zona perkembangan 
seorang anak yang selangkah lebih tinggi diatas perkembangan anak yang 
                                                          
29
Hainur rasyid achmadi siti nur khumaidah, „keterlaksanaan penerapan model 
pembelajaran konsep metode scaffolding pada materi hukum ii newton‟, inovasi pendidikan fisika 
Issn: 2302-4496, 8.2 (2019), 52–55. 
30
Sugeng Sutiarso, „Scaffolding Dalam Pembelajaran Matematika‟, Prosiding Seminar 




seharusnya. Konsep ZDP ini memberikan penjelasan bahwa didalam proses 
belajar, setiap anak memiliki sebuah zona, dimana seorang anak akan 
membutuhkan dorongan dan bantuan yang berasal dari luar untuk memahami hal-
hal baru, sampai pada titik anak tersebut mampu memahami hal baru tersebut 
tanpa bantuan orang lain. Berdasarkan teori Vygotsky, tingkat berfikir seorang 
anak akan muncul pada sebuah situasi, seperti kerja sama dalam kelompok. 
Dalam hal ini, akan menciptakan interaksi berupa komunikasi atau percakapan 
antar individu sebagai bentuk fungsi mental yang utuh.31 
Zone of Proximal Development /  ZDP adalah dasar perkembangan 
kemampuan seorang anak, baik itu perkembangan mental maupun 
pengetahuannya. Pada dasarnya perkembangan seorang anak dapat dibedakan 
menjadi 2 pokok, yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan 
potensial. Tingkat perkembangan aktual merupakan tingkat perkembangan 
kemampuan seorang anak untuk menyelesaikan tugas-tugas dan memecahkan 
masalah secara mandiri tanpa bantuan orang lain. Sedangkan tingkat 
perkembangan potensial merupakan tingkat perkembangan kemampuan seorang 
anak untuk menyelesaikan tugas-tugas dan memecahkan masalah dengan 
bimbingan orang lebih paham atau ketika bekerjasama dengan teman sebaya yang 
lebih mampu atau lebih berkompeten.
32
Pencapaian ZDP yang optimal berada pada 
titik dimana anak telah mampu menyelesaikan atau memahami tugas yang belum 
dipelajari tanpa bantuan orang lain. Konteks ini tentu membutuhkan sebuah 
                                                          
31
Sutiarso. h 527 
32
Fakhriatul Masnia and Zubaidah Amir, „Pengaruh Penerapan Model Scaffolding Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan SElf Efficacy Siswa SMP‟, JURING 




bantuan atau dorongan untuk mencapai ZDP yang optimal. Vygotsky kembali 
menciptakan sebuah alat bantu untuk mencapai ZDP tersebut, yaitu dengan 
memberikan metode pembelajaran Scaffolding. Proses belajar yang berlangsung 
dibantu dengan metode Scaffolding yang mendukung anak untuk mencapai 
ZDP.
33 
Metode Scaffolding merupakan metode pembelajaran yang bersifat 
memberi bantuan kepada peserta didik pada saat belajar. Bantuan yang diberikan 
bertujuan untuk mendorong peserta didik sampai pada zona kemandirian.
34
 
Metode ini bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, bantuan yang 
diberikan berupa bantuan bertahap yang diberikan oleh pendidik maupun teman 
sebaya (tutor sebaya) sampai anak tersebut mampu dengan mandiri 
menyelesaikan tugasnya. Pada metode ini, sejumlah besar bantuan yang diberikan 
pada peserta didik hanya diawal kegiatan pembelajaran, sampai pada titik anak 
tersebut mengambil alih tugasnya dan  mampu menyelesaikannya secara mandiri. 
Bantuan yang diberikan pada metode ini dapat secara lisan maupun tertulis. 
Secara lisan dapat berupa percakapan yang mampu mendorong peserta didik 
untuk kemudian berfikir selangkah lebih maju. Sehingga apabila peserta didik 
bertanya jawaban maka pendidik hanya memberikan klu atau petunjuk-petunjuk 
tertentu yang mengarahkan peserta didik mampu menemukan jawabannya sendiri. 
Sedangkan secara tertulis yaitu dengan memberikan petunjuk pengerjaan suatu 
tugas memecahkan masalah. Petunjuk yang diberikan bersifat bertahap dan akan 
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berakhir sebelum mendapatkan jawaban yang pasti, sehingga memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mendapatkan jawabannya sendiri dan 
lebih menghargai dirinya sendiri.
35
 
Metode Scaffolding menjadi sebuah upaya untuk meningkatkan kegiatan 
pembelajaran yang efektif, sehingga peserta didik mampu mengembangkan 
berbagai kemampuannya, seperti berfikir tingkat tinggi, kritis, kreatif dan 
inovatif.
36
 Pembelajaran dengan metode Scaffolding selalu memberikan 
kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk mengembangkan dan melatih 
berbagai kemampuannya melalu tugas-tugas, dan diskusi dalam sebuah kelompok. 
Pendidik yang berperan sebagai fasilitator akan memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan fungsi mentalnya, dengan belajar berkomunikasi yang benar 
dalam mengajukan pendapat dan bertanya tentang suatu petunjuk.37 Beberapa ahli 
psikologi menyebutkan bahwa interaksi yang terjalin antara individu satu dengan 
lainnya akan banyak memunculkan ide-ide baru yang lebih berkualitas. 
 Berdasarkan uraian diatas, metode Scaffolding merupakan metode 
pembelajaran yang sifatnya memberikan bantuan terhadap peserta didik dalam 
proses pembelajaran baik secara abstrak maupun konkrit agar pembelajaran yang 
berlangsung memiliki makna yang tinggi. Untuk mengetahui sejauh mana 
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perkembangan kemampuan peserta didik, maka perlukan konsep Zona of 
Proximal Development (ZPD), yaitu sebuah zona perkembangan kemampuan 
anak yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
2. Tahapan Metode Scaffolding 
Langkah-langkah metode Scaffolding, diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1. Pendidik memberikan penjelasan mengenai topic materi yang akan 
dipelajari 
2. Pendidik menentukan Zona of Proximal Development (ZDP) berdasarkan 
kemampuan kognitif peserta didik 
3. Pendidik menentukan kelompok diskusi peserta didik berdasarkan ZDP 
yang telah ditentukan sebelumnya 
4. Pendidik memberikan penugasan dengan taraf tingkat tinggi, relevan 
dengan topik materi yang dibahas. 
5. Pendidik mengarahkan dan memotivasi peserta diidk untuk belajar 
memahami bagaimana cara penyelesaian tugas  
6. Pendidik memberikan bantuan yang berupa arahan, bimbingan, pemberian 
petunnjuk, atau motivasi yang mendorong peserta didik untuk berfikir 
selangkah lebih jauh dan membentuk karakter yang lebih mandiri. 
7. Pendidik dengan kemampuan yang lebih, juga berperan sebaagai tutor 





8. Pendidik akan mengurangi bantuan yang diberikan setiap tahapannya, 
sampai pada akhirnya peserta didik mampu menyelesaikan tugasnya 
dengan sendiri. 
9. Pendidik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran dan mengevaluasi.38 
C. Kemampuan Pemecahan Masalah 
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan merupakan skill atau kecakapan setiap orang dalam 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan dalam situasi tertentu. Kemampuan sifatnya 
bertambah apabila individu tersebut mengembangkannya dengan belajar. Urgensi 
kemampuan yaitu sebagai dasar tercapainya suatu tujuan pendidikan.
39
 Pada 
konteks pembelajaran, kemampuan adalah poin pokok yang yang diasah, dan 
dicapai, yaitu berupa sebuah kemampuan tertentu yang secaha khusus dan konkrit 
dapat dilihat dan dinilai. Sedangkan masalah merupakan sebuah kejadian yang 
membutuhkan solusi. Menurut beberapa ahli masalah diartikan sebagai 
kesenjangan antara apa yang diharapkan dengan kenyataan yang terjadi. 
40
 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan sebuah kemampuan yang 
dimiliki seseorang dalam kegiatan mencari solusi dari masalah yang ditemukan. 
Selain itu kemampuan pemecahan masalah juga dapat diartikan sebagai 
kompetensi khusus hasil dari penerapan sebuah skill dalam beberapa kegiatan 
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seperti belajar memahami, menemukan solusi, dan memecahkan masalah. Pada 
kegiatan belajar mengajar, kemampuan pemecahan masalah menjadi pokok tujuan 
terpenting, seperti disebutkan dalam Lampiran IV Permendikbud Nomor 81A, 
yang menyatakan bahwa peserta didik perlu dimotivasi untuk belajar 
memecahkan permasalahan, menemukan segala informasi untuk dirinya sendiri, 
dan berusaha maksimal dalam mewujudkan ide-idenya.
41
 Urgensi kemampuan 
pemecahan masalah diungkapkan oleh beberapa ahli yang menyatakan bahwa 
pada era yang demikian maju mengharuskan seseorang untuk mampu 
memecahkan semua permasalahan yang dihadapi serta mengambil keputusan 
terbaik. Kemampuan setiap individu akan mencapai titik keberhasilan apabila 
telah menguasi beberapa keterampilan dalam hidupnya seperti keterampilan 
berfikir dan memecahkan masalah yang dihadapinya.
42 
Kemampuan berfikir untuk dirinya sendiri erat kaitannya dengan 
kesadaran peserta didik dengan kemampuannya dalam meningkatkan berbagai 
upaya yang akan ditempuh dalam memecahkan suatu permasalah yang 
dihadapinya saat ini. Berbagai proses yang dalam konteksnya menyadari akan 
yang dilakukan tersebut dikenal dengan kemampuan metakognisi, termasuk 
bagaimana dirinya berfikir untuk memecahkan masalah, dengan mencari beberapa 
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solusi dan menganalisisnya sampai menemukan solus terbaik yang dianggap 
mampu menyelesaikan masalah tersebut.
43 
Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu pendekatan yang 
mengharuskan peserta didik untuk memilikinya dan mengembangkan. Pentingnya 
kemampuan pemecahan masalah menuntut pendidik terus membantu peserta didik 
dalam proses mengembangkannya, sehingga peserta didik memiliki tingkat 
kesiapan ketika dihadapkan dengan permasalahan tertentu, termasuk pada 
kegiatan belajar yang melibatkan tingkat kesulitan materi yang harus dihadapi 
peserta didik. 44 Kemampuan pemecahan masalah juga dapat diartikan sebagai 
suatu proses kegiatan yang dilakukan seseorang dalam berupaya memecahkan 
masalah yang dihadapi. Dalam kegiatan belajar mengajar masalah yang disajikan 
tentu belum pernah dihadapi oleh peserta didik, sehingga peserta didik terpacu 
untuk menyelesaikannya.45 
Kegiatan pemecahan masalah memiliki 3 tahapan yang harus dilakukan, 
yaitu sebagai berikut: Interprestasi, Produksi dan Evaluasi. Interprestasi 
merupakan kegiatan dimana peserta didik melakukan indentifikasi masalah, 
merumuskan masalah dan memahami masalah yang sedang dihadapinya. Produksi 
merupakan kegiatan yang berupa langkah-langkah atau cara yang dilakukan 
peserta didik untuk memecakan masalah tersebut dengan berbagai informasi dan 
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teori yang diperoleh. Sedangkan Evaluasi merupakan kegiatan terakhir yang 
berarti berkaitan dengan penilaian, pengecekan ulang atas hasil dan kualitas 
pemecahan masalah serta proses yang berlangsung.46 
Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah kompetensi dalam 
menerapkan kemampuan/intelegensi yang telah dimiliki dan diperoleh semasa 
belajar kedalam situasi dan kondisi yang menuntut dirinya untuk menggunakan 
intelegensi tersebut. Secara garis besar kemampuan pemecahan masalah 
dipengaruhi oleh latar belakang akademik dan pengalaman seseorang, sehingga 
pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah dapat dikembangkan dan dilatih 
dengan kebiasaan dan pengalaman. Proses pemecahan masalah terdapat beberapa 
langkah diantaranya: 
1. Memahami masalah (Understanding The Problem) 
Pada tahap ini, peserta didik mampu memahami pokok permasalahan yang 
sedang dihadapi, mengidentifikasi hal-hal baru dan mampu melihat situasi 
dan kondisi yang baru dihadapi. 
2. Membat renacan pemecahan masalah (Devising a Plan) 
Pada tahap ini, peserta didik mampu menyusun strategi dan menyelidiki 
hubungan antara informasi yang ada dan informasi yang belum diketahui. 
3. Melaksanakan rencana yang telah dibuat (Carrying Out The Plan) 
Pada tahap ini, peserta didik melakukan pemecahan masalah dengan 
strategi yang sebelumnya telah disusun.  
4. Memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh (Looking Back) 
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Pada tahap ini, peserta didik memeriksa kembali hasil proses pemecahan 
masalahnya dan melakukan refleksi.47 
Beberapa ahli pendidikan lainnya menjelaskan bahwa tahapan kemampuan 
pemecahan masalah terdiri atas 7 tahapan pokok, diantaranya: 
1. Mengidentifikasi masalah (Indentification the problem) 
2. Representasi masalah (Reprecentation of the problem) 
3. Perencanaan (Planing the solution) 
4. Menerapkan perencanaan (Excute the plan) 
5. Menilai perencanaan (Evaluate the plan) 
6. Menilai hasil pemecahan masalah (Evaluate the solution)48 
2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah dalam konteks pendidikan maupun 
secara umum memiliki tujuan utama yaitu bagaimana masalah yang dihadapi 
dapat terpecahkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, seseorang harus mencapai 
beberapa poin atau indicator dari kemampuan pemecahan masalah tersebut. 
Berikut beberapa indicator kemampuan pemecahan masalah menurut John 
Dewey: 
1. Kemampuan mengidentifikasi dan merumuskan masalah 
2. Kemampuan mengemukakan hipotesis 
3. Kemampuan mengumpulkan data 
4. Kemampuan menguji hipotesis 
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5. Kemampuan mengambil kesimpulan.49 
Selain itu, beberapa ahli pendidikan lainnya juga menjelaskan indicator 
pemecahan masalah yaitu diantaranya:  
1. Merumuskan masalah 
2. Merumuskan hipotesis 
3. Merancang kegiatan pemecahan masalah 
4. Melaksanakan kegiatan pemecahan masalah 
5. Mengevaluasi hasil kegiatan pemecahan masalah.50 
D. Self Directed Learning(SDL) 
1. Pengertian Self Directed Learning (SDL) 
Self Directed Learning (SDL) merupakan suatu kemampuan sikap atau 
kebiasaan yang mengarah untuk peningkatan intelegensi seseorang. Sikap yang 
dimaksud disini adalah sikap mandiri yang mampu terbentuk akibat suatu usaha 
belajar dengan metode dan situasi kondisi tertentu.
51
Self Directed 
Learningmemberikan kesempatan pada setiap orang untuk mengembangkan 
potensi diri yang dimilikinya tapa ada pengaruh dari orang lain. Pada dunia 
pendidikan, konteks Self Directed Learning diartikan sebagai suatu pembelajaran 
dimana peserta didik mampu dengan sadar tanpa pengaruh orang disekitarnya 
untuk menentukan kebutuhan belajarnya sendiri, menentuka tujuan belajarnya kea 
rah mana, dan kegiatan lain yang berkaitan dengan pola belajarnya sendiri.
52 
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Self Directed Learning memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 
kegiatan belajar untuk meningkatkan intelegensi, pengembangan keterampilan 
dan kebiasaan atau sikap yang mandiri. Self Directed Learning juga dapat 
diartikan sebuah interaksi dari beberapa aspek, yaitu motivasi diri, management 
diri, dan kemampuan memonitor diri. Aspek motivasi memiliki peran yang cukup 
penting dan tentu berada dibagian awal, sebab dari motivasi yang baiklah seorang 
peserta didik akan mampu belajar dengan baik, konsisten, sesuai tujuan dan tentu 
belajar yang memiliki arah. Sedangkan aspek management diri dan memonitor 
diri adalah poin pendukung agar Self Directed Learning dapat tercapai secara 
maksimal.
53 
Karakteristik seseorang yang memiliki keterampilan Self Directed 
Learning, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kemampuan untuk mengidentifikasi konsep belajarnya sendiri 
2. Memiliki pandangan positif terhadap kemampuan belajarnya sendiri 
berdasarkan pengalaman belajar yang pernah dialaminya. 
3. Kemampuan untuk menyusun tujuan belajarnya sendiri 
4. Kemampuan unntuk memilih strategi belajarnya sendiri 
5. Kemampuan untuk memotivasi diri dan disiplin terhadap waktu 
6. Kelenturan dalam menyusun tujuan belajar dan memilih strategi belajar 
7. Memiliki kesadaran tentang bagaimana ia belajar dan mengetahui 
kekuatan serta kelemahannya dalam belajar 
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8. Memiliki pengetahuan dan keterampilan belajar54 
Aktivitas dan aplikasi Self Directed Learning berdasarkan pada lima elemen 
penting, yaitu:55 
1. Peserta didik belajar dari pengalaman belajar 
Pada Self Directed Learning, perubahan konteks belajar dapat berubah 
secara signifikan, seperti Teacher Directed Learning (TDL) menjadi Self 
Directed Learning(SDL). Transformasi ini akan berpengaruh besar pada 
perkembangan tingkat belajar peserta didik. Hal ini disebabkan sistem kontrol 
belajar pada peserta didik yang berawal dari luar dan berubah dari dalam, artinya 
system belajar mengajar yang awalnya sepenuhnya berasal dari pendidik, saat ini 
berasal dari peserta didik itu sendiri. Peserta didik dituntut untuk mampu 
mengendalikan atas belajarnya sendiri, termasuk dalam mengambil keputusan 
tentang sumber belajar, tujuan belajar, maupun konsep belajar. Sehingga peserta 
didik akan terus dituntut untuk terus mengembangkan kemampuannya dan 
dengan sadar membentuk dirinya sendiri menjadi pibadi yang lebih mandiri. Self 
Directed Learning bukan hanya mengarahkan peserta didik untuk memperoleh 
konsep belajar yang efisien melainkan juga membantu meningkatkan fungsi 
mental dan percaya atas kemampuannya. Self Directed Learning merupakan 
salah satu pembelajaran dewasa dan menganggap diri mampu menentukan 
kebutuhan belajar sendiri secara menyeluruh.
56
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2. Pengembangan keahlian 
Pada Self Directed Learning, proses belajar mengajar yang sebelumnya 
dikendalikan oleh pendidik, saat ini bertransformasi menjadi peserta didik itulah 
sendiri yang bertanggung jawab atas konsep belajarnya. Self Directed 
Learningmenuntut peserta didik mengaplikasikan kemampuannya secara 
optimal, kemudian menekankan pada bagaimana peserta didik mengembangkan 
keahliannya dan proses yang akan menuju aktifitas yang produktif. Sehingga 
tujuan dari Self Directed Learning seperti peserta diidk mampu berfikir mandiri, 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas yang telah mereka rencanakan sendiri.  
3. Mengubah diri untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik 
Pada Self Directed Learning, proses pembelajaran akan berpedoman pada 
sebuah tantangan, artinya peserta didik akan diberikan tugas-tugas yang berkaitan 
dengan berfikir tingkat tinggi, sehingga peserta didik terpacu untuk menantang 
dirinya sendiri untuk mampu menyelesaikannya dengan mamaksimalkan 
kemampuannya. Tugas-tugas yang diberikan akan menunjukkan level tertentu 
dengan mengandalkan kinerja peserta didik dalam situasi dan kondisi tertentu. 
Tujuan dari konsep belajar ini adalah menjadikan ini sebagai tolak ukur 
keberhasilan proses pembelajaran dan memacu peserta didik untuk mengambil 
resiko keluar dari zona nya saat ini. 
4. Management diri 
Pada Self Directed Learning, peserta didik akan terus dituntut dan dilatih 
untuk mengembangkan kemampuan mengontrol diri dan tanggung jawab atas 




akan membuat sebuah prinsip, memilih minat atas konsep dirinya sendiri dengan 
tujuan agar peserta didik mampu memanajement waktu belajarnya sendiri.  
5. Motivasi diri dan penilaian diri 
Pada Self Directed Learning, menumbuhkan motivasi diri merupakan satu 
prinsip yang penting untuk menuju tercapainya tujuan belajar dengan mengatur 
tujuan belajar, menyusun umpan balik dan mencapai keberhasilan. Selain  itu 
peserta didik dilatih belajar mengevaluasi kemajuan kemampuan dirinya sendiri, 
mengevaluasi kualitas hasil kinerjanya dan berbagai proses yang melibatkan 
dirinya sendiri. 
Self Directed Learning merupakan salah satu pembelajaran dengan hasil 
akhir sebuah tindakan bukan lagi sebatas latihan atau teori didalam kelas. 
Pendidik hanya berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk 
melatih tanggung jawab atas dirinya sendiri. Peserta didik  harus mampu 
berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa. Peserta didik juga dituntut 
penuh untuk belajar akademik secara optimum, tetapi mereka juga ditantang 
dengan tindakan – tindakan tertentu sebagai bentuk aplikasi dari ilmu yang telah 
dipelajarinya. Self Directed Learning memberikan kesempatan yang sama kepada 
seluruh peserta didik. Memberikan peluang besar untuk perkembangan intelegensi 
mereka, belajar dengan konsep mereka sendiri sehingga diperoleh hasil 
pembelajaran yang maksimal. Berikut adalah langkah-langkah yang harus 
dilakukan oleh pendidik dalam proses pembelajaran :57 
1. Pendidik menyampaikan tujuan belajar yang akan dicapai  
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2. Pendidik menciptakan kondisi kelas yang efisien  
3. Pendidik mengajar dengan system praktik secara langsung dengan 
berbagai penggunaan keterampilan diri 
4. Pendidik selalu menjaga komunikasi dengan peserta didik, hal ini 
bertujuan untuk membimbing arah belajar yang benar 
5. Pendidik mengarahkan peserta didik bagaimana system penilaian dan 
evaluasi tentang kinerja dan kualitas hasil kerjanya.
58
 
2. Indikator Self Directed Learning (SDL) 
Self Directed Learning merupakan salah satu kemampuan yang berkaitan 
dengan sikap, karakter diri seseorang dan kebiasaan. Kegiatan belajar mengajar 
yang lakukan didasarkan atas pengalaman langsung. Sehingga tidak hanya sebatas 
teori melainkan aplikasi. Peserta didik yang memiliki tingkat Self Directed 
Learning yang tinggi tentu mampu mengambil alih atas tanggung jawab dirinya 
sendiri.
59
 Indikator yang harus dicapai peserta didik dalam pembelajaran Self 
Directed Learning diantaranya yaitu: 
1. Kemampuan Memanajemen dirinya sendiri (Self Management) 
2. Memiliki motivasi belajar yang tinggi (Desire for Learning) 
3. Kemampuan mengontrol dirinya sendiri (Self Control)60 
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E. Kajian Materi 
Pada penelitian ini, materi yang akan diteliti yaitu materi Protista yang 
merupakan salah satu materi yang diajarkan di SMA Negeri 13 Bandar Lampung 
pada semester ganjil. Peseta didik akan lebih mudah memahami materi jika 
pendidik mulai menerapkan model Problem Based Learning dengan metode 
Scaffolding. model pembelajaran ini akan membantu peserta didik dalam 
memahami materi melalui kemampuan pemecahan masalah yang menjadi ciri 
khas dari model  Problem Based Learning. Dalam penelitian, pendidik akan 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan Self Directed Learning 
peserta didik. Proses pembelajaran yang berlangsung di SMA Negeri 9 Bandar 
Lampung telah menerapkan kurikulum 2013. Adapun tujuan dari kurikulum 2013 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2.3 
Tujuan Kurikulum 2013 Pada Materi Virus 
Kompetensi Inti 
(KI)  
Kompetensi Dasar  
(KD) 
Indikator Materi 
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran yang 
dianutnya 
 
2. Mengahayati dan 
mengamalkan prilaku jujur, 
disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsive, dan pro 
aktif dalam berinteraksi 
secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak 
dilingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, 
bangsa, Negara, kawasan 
regional, dan kawasan 
1.1 Mengagumi keteraturan 






1.2 Menyadari dan 





1.3 Peka dan peduli terhadap 
permasalahan lingkungan 
hidup, menjaga dan 
menyayangi lingkungan 
sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran agama 
1. Mengidentifikasi ciri-ciri 
virus 
2. Mengidentifikasi peranan 
virus dalam aspek 
kesehatan masyarakat 
3. Merumuskan dampak 
penyebab virus 
menginveksi inangnya 
4. Menemukan dampak 
merugikan aibat inveksi 
virus dalam aspek 
kesehatan masyarakat 
5. Menentukan upaya-upaya 
untuk mencegah 
terinveksinya virus yang 
merugikan tersebut 
6. Memecahkan 
permasalahan pada aspek 
kesehatan masyarakat 

















3. Memahami, menerapkan dan 
menganalisis pengetahuan 
factual, konseptual, 
procedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora 
dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
 
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya disekolah 
secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan 




2.1 Berprilaku ilmiah : teliti, 
tekun, jujur terhadap data 
dan fakta, disiplin, 
tanggung jawab, dan 
peduli dalam observasi 
dan eksperimen, berani 
dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan 
dan berargumentasi, 
peduli lingkungan, gotong 
royong, bekerjasama, 
cinta damai, berpendapat 
secara ilmiah dan kritis, 
responsive dan proaktif 








2.2 Peduli terhadap 
keselamatan diri, dan 
lingkungan dengan 
menerapkan prinsip 
keselamatan kerja saat 
melakukan kegiatan 
pengamatan dan 
percobaan di laboratorium 
dan lingkungan sekitar 
 
3.3 Menerapkan pemahaman 
tentang virus berkaitan 
tentnag ciri, replikasi, 




4.3 Menyajikan data tentang 
ciri, replikasi dan peran 
virus dalam aspek 
kesehatan dalam bentuk 
model/charta. 
akibat virus 
7. Menganalisis adanya 
kendala setiap proses 
kesehatan masyarakat 
akibat virus 
8. Menyajikan data  hasil 
pemecahan masalah 
mengenai ciri, replikasi 








Sumber: Perangkat pembelajaran kelas X SMA Negeri 9 Bandar Lampung 
Materi virus merupakan salah satu materi yang menuntut peserta didik 
untuk belajar secara kontekstual, dengan berbagai konsep belajar seperti 
menggunakan model Problem Based Learning dengan metode Scaffolding. 
Sehingga peserta didik tentu akan lebih terbantu dan mudah memahami materi 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan Self Directed Learning. 
Berikut kajian materi Virus yaitu: 
Tabel 2.4 







Virus merupakan makhluk microorganisme yang hanya memiliki satu penyusun 
asam nukleat yaitu DNA atau RNA. Virus tidak memiliki nucleus dan sitoplasma, 
sehingga hal ini lah yang menyebabkan virus tidak tergolong kedalam sel. Berikut 
ciri-ciri virus secara umum: 
1. Tidak berbentuk sel 
2. Termasuk benda mati karena dapat mengkristalkan diri. 
3. Termasuk benda hidup karena mampu bereproduksi, melakukan 
metabolisme dan memiliki asam nukleat (DNA/RNA) 
4. Virus hanya dapat bereproduksi pada sel hidup 
5. Virus bersifat parasit. 61 
 
Struktur Virus, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagian pusat 
Bagian pusat virus mengandung AND atau ARN yang diselubungi oleh 
kapsid. 
2. Kapsid  
Rangka yang tersusun atas protein berfungsi menyelubungi genom virus. 
Kapsid tersusun atas ribuan molekul protein yang disebut kapsomer. 
Kapsid memiliki bentuk yang beragam, bergantung pada tipe virus, seperti 
bentuk polyhedral, batang dan T4. Bentuk kapsid yang paling lengkap 
hanya dimiliki oleh virus yang menginveksi bakteri seperti bagteriofag. 
3. Amplop 
Amplop membrane merupakan struktur aksesori yang membantu virus 
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dalam menginveksi inang. Amplop ini mengandung banyak fosfolipid dan 
protein membrane sel inang, selain itu amplop juga mengandung protein 










Reproduksi Virus  
Virus secara umum melalui 2 mekanisme reproduksi, yaitu siklus lisis dan siklus 
lisogenik. Siklus lisis merupakan siklus reproduksi pada virus yang akan 
menyebabkan kematian pada inang. Sedangkan siklus lisogenik siklus reproduksi 




1. Siklus Lisis 
Pada siklus ini, virus akan melewati 5 tahapan diantaranya: 
a. Pelekatan 
Tahap pelekatan berupa menempelnya virus pada sel inang menggunakan 
serat-serta ekornya untuk berikatan dengan reseptor yang spesifik pada 
permukaan inang. 
b. Infeksi 
Tahap infeksi berupa masuknya seludang ekor virus untuk menyuntikkan 
DNA/RNA kedalam sel inang. 
c. Sintesis 
Tahap sintesis berupa penggandaan asam nukleat (DNA/RNA) bersamaan 
dengan asam nukleat sel inang. 
d. Perakitan 
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Tahap perakitan berupa penyusunan bentuk virus yang lebih lengkap dari hasil 
penggandaan sebelumnya. 
e. Lisis atau pelepasan 
Tahap lisis berupa pemecahan/penghancuran dinding sel inang dan virus-virus 








2. Siklus Lisogenik 
Pada siklus ini, virus akan melewati 6 tahapan, diantaranya: 
a. Pelekatan 
Tahap pelekatan berupa menempelnya virus pada sel inang 
b. Infeksi 
Tahap infeksi berupa masuknya asam nukleat (DNA/RNA) virus pada sel 
inang 
c. Penggabungan 
Tahap penggabungan berupa penggabungan asam nukleat virus dengan asam 
nukleat sel inang 
d. Pembelahan 
Tahap pembelahan berupa terjadinya pembelahan atau replikasi asam nukleat 
yang telah mengalami penggabungan sebelumnya  
e. Sintesis 
Tahap sintesis berupa pembuatan virus anakan yang telah tersusun dari asam 
nukleat virus dan sel inang 
f. Perakitan 














Allah SWT berfirman dalam Al-Quran Surat An-Nahl ayat 8. 
 
                          
 
Artinya : “Dan (Dia Telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar kamu 
menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. dan Allah menciptakan apa yang 
kamu tidak mengetahuinya.” 
 
 
Berdasarkan Al quran surat An-Nahl ayat 8 diatas, menjelaskan bahwa Allah telah 
menciptakan jenis-jenis hewan seperti kuda, keledai dan berbagai jenis hewan. 
Namun selain itu Allah juga menciptakan makhluk lain yang tidak manusia 
ketahui, dalam hal ini kaitanya yaitu, virus adalah makhluk hidup yang tergolong 
mikroorganisme, tidak dapat dilihat secara langsung harus menggunakan alat bantu 
seperti mikroskop dan lainnya. 
Klasifikasi Virus 







a. Asam Nukleat 
 DNA : Papilanovirus, Adenovirus, Herpes 
 RNA : Paramyxovirus, Influenza, HIV, Hepatitis, Polio, SARS, Ebola 
b. Sel inang  
 Manusia : HIV, Hepatitis, Influenza, Herpes dll 
 Hewan : NCD (Tetelo), Rabies, Ebola, SARS 
 Tumbuhan : TMC, CVPD, Tungro 






Virus pada dasarnya memiliki sifat parasite, sehingga tentu virus dapat 
menyebabkan penyakit baik yang berbahaya maupun tidak berbahaya. Berikut 




Covid-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus Sars-Cov 2. 
Penyakit ini bersifat mudah menular, dan dapat beresiko kematian apabila 
orang yang terinfeksi memiliki riwayat penyakit bawaan. Gejalanya seperti, 
batuk, sakit tenggorokan, suhu tubuh tinggi, lemas, dll. Penularannya sangat 
cepat melalui cairan hidung, jarum suntik yang bersamaan, udara dll. Sampai 
dengan saat ini vaksin dari penyakit Covid-19 belum ditemukan. 
 
b. AIDS 
AIDS adalah penyakit yang disebabkan oleh virus HIV (Human 
Immunodeficiency Virus). Virus ini akan bekerja merusak system kekebalan 
tubuh dengan menfeksi dan menghancurkan sel CD4. Sampai dengan saat ini 
AIDS belum ditemukan obatnya, hanya saja obat yang ditemukan hanya untuk 
memperlambat perkembanganya. Virus ini disebarkan melalui hubungan sex, 




Herpes merupakan penyakit dengan gejala munculnya lepuhan pada jaringan 
kulit berwarna merah dan berisi cairan. Virus yang menyebabkan penyakit 
herpes yaitu herpes simpleks dan herpes zoster yang sering ditemui.  
 
d. Influenza 
Influenza merupakan infeksi akibat virus yang menyerang hidung, 
tenggorokan serta pada paru-paru. Gejala yang muncul seperti sakit kepala, 




Polio atau poliomyelitis merupakan penyakit yang menyerang system syaraf 
dan dapat menyebabkan kelumpuhan secara permanen. Penderita polio 
sebagian besar adalah balita. Penyakit ini disebabkan oleh virus polio. 
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Penyebarannya dapat terjadi melalui kontak langsung dengan tinja penderita 




Allah SWT berfirman dalam Al-quran Surat Yunus ayat 57 
                                  
 
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 
 
Berdasarkan Al-quran surat Yunus ayat 57 menjelaskan bahwa Allah SWT 
mendatangkan sebuah pelajaran serta obat dari berbagai penyakit yang berada 
dalam dada atau paru-paru serta petunjuk bagi orang-orang ynag beriman. 
Penyakit-penyakit yang manusia alami adalah semua atas kehendak Allah, 
datangnya dari Allah begitu juga obatnya berasal dari Allah. Sebab Allah akan 





Peranan virus terbagi menjadi dua yaitu peranan virus yang merugikan dan peranan 
virus yang menguntungkan. Peranan virus yang merugikan berupa viru-virus yang 







7. Herpes Simplex 
8. Polio 
 




3. Pengendali hama serangga dalam bidang pertanian 
4. Penelitian genetic pada bidang molekuler dan seluler 67 
 
Allah SWT berfirman dalam Al-quran Surat Al-Insyirah ayat 5-6. 
         
       
Artinya: “(5) Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, (6) 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
 
Berdasarkan Al-quran surat Al-Insyirah ayat 5-6 menjelaskan bahwa Allah SWT 
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akan memberikan kesulitan bagi manusia berupa penyakit dan wabah lainnya. 
Namun, Allah juga akan memberikan kemudahan atau hikmah yang dapat di ambil 
dari kesulitan tersebut. Seperti halnya penyakit yang disebabkan oleh berbagai 
macam virus yang menyerang manusia hewan dan makhluk lainnya, namun disisi 
lain manusia dapat mengambil keuntungannya dari sudut pandang lain,misalnya 




F. Penelitian Yang Relevan 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rani sumarni, dkk dengan judul 
“Pengaruh implementasi metode Problem Based Learning terhadap hasil belajar 
materi keluarga berencana (Dalam mata kuliah kesehatan reproduksi dan keluarga 
berencana I pada program strudi kebidanan (D-III) STIKes Jendral Ahmad Yani 
Cimahi T.A 2014/2015). Penelitian ini menggunakan rancangan pre-
eksperimental design dengan pendekatan kuantitatif. Menggunakan desain Intact 
Group Comparison dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi PBL 
terhadap hasil belajar mahasiswa serta kaitannya dengan indeks prestasi semester 
I, Self Directed Learning dan kinerja tutor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
metode PBL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai ujian tulis materi 
KB dengan pertimbangan IP semester sebelumnya (IP Semester I) (p=0,001).68 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rizal abdurrozak, Asep kurnia 
jayadinata dan isrok atun dengan judul “Pengaruh model Problem Based Learning 
terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa sebagai akibat dari 
pembelajaran PBL. Termasuk dalam penelitian kuasi eksperimen dengan sampel 
melalui cara purposive sampling. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 
diperoleh peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa dengan menggunakan 
model PBL. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan PBL, 
kemampuan berfikir kreatif siswa meningkat lebih baik dari pada menggunakan 
model pembelajaran sebelumnya (kovensional). Terdapat faktor – faktor 
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif 
siswa.69 
Menurut penelitian Widi, Wiyanto, dan Nathan dengan judul 
“Pembentukan keterampilan berfikir kritis dan karakter peduli lingkungan 
berbantuan Scaffolding”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakter 
peduli lingkungan, keterampilan berfikir kritis dan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik melalui pembelajaran pencemaran lingkungan berbantuan 
Scaffolding. penelitian ini termasuk penelitian kualitatif kolaboratif dengan 
pengampilan sampel secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 5 subjek penelitian (P1, P2, P3, P4 dan P5) terjadi peningkatan karakter 
peduli lingkungan. Namun pada pembentukan keterampilan berfikir kritis P5 
belum berhasil. Hal ini dibuktikan dengan skor kemampuan pemecahan masalah 
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subjek penelitian secara berturut-turut adalah 94, 100, 88, 82, dan 60. Hal ini 
menunjukkan bahwa karakter peduli lingkungan, keterampilan berfikir kritis dapat 
terbentuk serta kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik dapat 
meningkat signifikan.70 
Berdasarkan penelitian Erisa senthya Br surbakti dengan judul “Hubungan 
motivasi belajar terhadap Self Directed Learning Readiness mahasiswa fakultas 
kedokteran universitas lampung” menggunakan pendekatan Cross Sectional. 
Penelitian ini mengguankan 240 responden dengan kuisoner Motivated Strategi 
for Learning Questionnaire (MSLQ) dan Self Directed Learning Readiness Scale 
(SDLRS) untuk menilai kesiapan belajar mandiri. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi yang paling banyak dimiliki oleh responden yaitu motivasi tinggi 
(75,8 %) dan derajat SDLR tinggi (82,5%). Berdasarkan analisis bivariat dengan 
uji chi square tidak diperoleh hubungan yang signifikan antara motivasi belajar 
terhadap Self Directed Learning Readiness dengan nilai (P=0,411).71 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Destia wahyu hidayati dengan 
Judul “Penerapan Problem Based Learning Berbasis Self Directed Learning 
Oriented Assesment terhadap kemampuan pemecahan masalah” yang dilakukan di 
SMP Empu Tantular Semarang menunjukkan bahwa siswa dikelas eksperiment 
yang mencapai rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika lebih dari 
kkm yaitu 75%. Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematika 
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dikelas eksperiment lebih dari pada rata-rata nilai kemampuan pemecahan 
masalah matematika dikelas kontrol.72 
Penelitian yang dilakukan oleh Rimonta, mardiastuti dan indah dengan 
judul “Perbandingan karakteristik mahasiswa, motivasi diri dan kesiapan 
penerapan Self Directed Learning  pada mahasiswa fakultas kedokteran 
Universitas Kristen Maranatha” melalui metode kuantitatif dan kualitatif pada 
kelompok mahasiswa tahun pertama dan kelompok mahasiswa kepaniteraan. 
Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
kedokteran memiliki motivasi diri yang cukup baik tetapi dengan kesiapan 
penerapan SDL yang rendah. Nilai rerata kesiapan penerapan SDL pada kedua 
kelompok penelitian tidak berbeda makna. Penelitian kualitatif mengidentifikasi 
empat faktor yang berperan besar dalam penerapan SDL mahasiswa yaitu 
karakteristik mahasiswa, proses pembelajaran, peran tutor, dan sarana penunjang 
pembelajaran. Penerapan SDL pada kelompok mahasiswa tahun pertama dan 
mahasiswa kepaniteraan tidak berbeda.73 
Penelitian yang dilakukan oleh benazir dan cahya dengan judul 
“Penerapan Self Directed Learning berbasis moodle untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas XI Teknik computer jaringan” dengan tujuan untuk 
mengetahui dan meningkatkan hasil belajar kelas eksperimen. Penelitian ini 
mendapat data hasil dapat dilihat bahwa rating angket respon motivasi belajar 
siswa pada persentase 76,1% atau dalam kategori tinggi. Selain itu berdasarkan 
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hasil performance 60,53% dalam kategori baik dan 39,47% dalam kategori cukup 
baik. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
pembelajaran Self Directed Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
bidang teknik komputer jaringan.74 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasan baharun mengenai 
perkembangan pembelajaran Akhlaq berbasis karakter melalui model Problem 
Based Learning di Madrasah Aliyah Nuruh Jadid, Paiton Probolinggo dengan 
harapan dapat mencapai karakter yang lebih baik dan dapat membantu 
menumbuhkan kecerdasan emosional peserta didik. Penelitian ini menggunakan 
metode studi sastra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Akhlaq 
memalui pendekatan Problem Based Learning dapat membentuk aktivitas berfikir 
peserta didik secara alami dan dapat belajar mengembangkan berfikir kritis 




Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nur, titi dan efrayim dengan judul 
“Penerapan Self Directed Learning melalui system PBL pada mahasiswa fakultas 
kedokteran di Asia: Suatu kajian literatur yang memiliki tujuan menganalisis 
sejumlah artikel yang membahas mengenai penerapan Self Directed Learning 
dalam pendekatan PBL pada mahasiswa fakultas-fakultas kedokteran di Asia. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan kemampuan Self Directed Learning  
mahasiswa fakultas – fakultas kedokteran di Asia masih rendah, terutama pada 
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mahasiswa tahun pertama. Selain itu penerapan Self Directed Learning untuk 
situasi di Asia, peranan dan pengaruh pendidik masih sangat kuat. Selanjutnya 
pemahaman mengenai Self Directed Learning yang tepat akan sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan penerapannya.76 
Penelitian yang dilakukan oleh Debbi angelica dan Aulia novitasari 
mengenai pengaruh model Resource-Based Learning berbasis media Flash Card 
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar dengan metode 
Quasi Experimental Design memperoleh hasil bahwa model yang digunakan 
memiliki pengaruh yang cukup signifikan. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data yaitu Uji normalitas, Uji lilifors dan Uji Manova. Berdasarkan data 
hasil penelitian bahwa penerapan model Resource-Based Learning berbasis media 
Flash Card memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah. Hal ini 
dibuktikan dengan perolehan hasil Uji Manova nilai kemampuan pemecahan 
masalah pada kelas eksperiment dan kelas control yaitu Sig. 0,00 dan taraf sig. 
yang digunakan yaitu 0,05, artinya Sig.2(tailed) < 0,05.
77
 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nur Meity, Titi Savitri, dan 
Efrayim suryadi dengan judul Penerapan Self Directed Learning melalui system 
Problem Based Learning pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Di Asia: Suatu 
Kajian Literatur dengan metode menganalisis sejumlah informasi yang berasal 
dari berbagai sumber media tentang penerapan Self Directed Learning dalam 
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pendekatan Problem Based Learning pada mahasiswa fakultas kedokteran di 
seluruh benua Asia. Hasil dari penelitian ini yaitu tingkat kemampuan Self 
Directed Learning Readiness mahasiswa fakutas kedokteran di seluruh Asia 
masih tergolong rendah terutama pada mahasiswa tahun pertama. Hal ini 
disebabkan oleh banyaknya pengaruh pendidikan dan peranannya.
78
 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Chairul Anwar, Antomi 
Siregar, Yuberti, dkk mengenai uji perbandingan pengaruh Model Pembelajaran 
ARIAS dan Problem Based Learning terhadap penguasaan konsep suhu dan panas 
peserta didik tingkat SMA dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh 
dan tingkat kefektifan dari kedua model pembelajaran tersebut. Penelitian ini 
menggunakan metode Quasi-Experiment dengan Nonequivalent Control Group 
Design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Tes Pretest 
dan Postest dan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
penggunaan pengaruh Model Pembelajaran ARIAS dan Problem Based Learning 
terhadap penguasaan konsep, serta penggunaan model pembelajaran ARIAS lebih 
efektif dibandingkan model Problem Based Learning pada penguasaan konsep 
suhu dan panas peserta didik tingkat SMA.
79
 
Berdasarkan penelitian – penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian menggunakan Model Problem Based Learning dengan 
metode Scaffolding untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan Self 
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Directed Learning. Dalam pembelajaran  Problem Based Learning peserta didik 
akan dilatih dan dikembangkan tingkat kemampuannya termasuk dalam berfikir 
tingkat tinggi seperti mampu memecahkan masalah dan kemandirian belajar. 
Model Problem Based Learning memiliki keunggulan yaitu proses pembelajaran 
berfokus pada masalah yang diangkat dari lingkungan sekitar atau masalah otentik 
yang benar-benar terjadi. Selain  itu peserta didik akan banyak mendapatkan 
pembelajaran secara langsung yang akan berdampak postif yaitu peserta didik 
memiliki pengalaman yang lebih luas tidak hanya sebatas belajar tanpa tindakan.  
Penelitian ini mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
dengan enam indikator dari Zainul mustofa, dkk yaitu: Mengidentifikasi masalah, 
merumuskan masalah, menemukan alternatif-alternatif solusi, menentukan 
alternative solusi, kelancaran proses pemecahan masalah, dan kualitas hasil 
pemecahan masalah. Selain itu, untuk mengukur kemampuan Self Directed 
Learning peserta didik dengan 3 indikator dari Maurice Gibbons, yaitu: Self 
Management, Desire for Learning dan Self Control. 
G. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, bahwa hakikat 
pembelajaran biologi adalah sebuah proses dan pengalaman dalam belajar. 
Pembelajaran yang harus berlangsung dengan kurikulum 2013 mengutamakan 
peserta didik untuk unggul dalam ketiga ranah penilaian yaitu Afektif, kognitif 
dan psikomotorik. Hal yang berkaitan dengan kognitif atau intelegensi haruslah 
dikembangkan dengan bantuan sikap dan keterampilan peserta didik. Sehingga 




keterampilan yang unggul. Dalam hal ini diperlukan model pembelajaran yang 
mampu membantu peserta didik untuk belajar secara langsung salah satunya 
melalui pengalaman. Model pembelajaran yang tepat yaitu model Problem Based 
Learning dengan bantuan metode Scaffolding. Model ini menekankan peserta 
didik untuk belajar dengan orientasi masalah otentik. Artinya peserta didik belajar 
materi kemudian praktik langsung denagn dihadapkan sebuah permasalahan yang 
terjadi dilingkungan sekitar. Dengan bantuan metode Scaffolding, peserta didik 
akan mendapatkan bantuan dari pendidik dalam proses pemecahan masalah. 
Sehingga kemampuan pemecahan masalah dapat terus dikembangkan. 
Kemampuan pemecahan masalah dapat dinilai tinggi apabila peserta didik 
telah mampu mencapai indikator, seperti: Mengidentifikasi masalah, merumuskan 
masalah, menemukan alternatif-alternatif solusi, menentukan alternatif solusi 
(terbaik), kelancaran proses pemecahan masalah, dan kualitas hasil pemecahan 
masalah. Disamping itu Model Problem Based Learning dengan bantuan Metode 
Scaffolding juga dapat meningkatkan kemampuan Self Directed Learning atau 
kemandirian belajar dengan indikator sebagai berikut: Self Management, Desire 
for Learning dan Self Control. Penjelasan secara jelas dapat dilihat pada kerangka 
























H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah. 
Berdasarkan rumusan masalah untuk penelitian “Pengaruh Model Problem Based 
Learning Dengan Metode Scaffolding Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Penerapan Model Problem Based 
Learning Dengan Metode Scaffolding 
Pembelajaran Yang Berlangsung Tidak 
Sesuai Dengan Hakikat Pembelajaran Biologi 
Materi Virus 
1. Self Management 
2. Desire for Learning 
3. Self Control 
1. Mengidentifikasi masalah dan 
Merumuskan Masalah 
2. Mengemukakan Hipotesis 
3. Mengumpulkan Data 
4. Menguji Hipotesis 
5. Mengambil Kesimpulan 




dan Self Directed Learning Biologi Kelas X di SMA Negeri 9 Bandar Lampung”, 
berikut adalah hipotesis penelitian: 
1. Terdapat Pengaruh Model Problem Based Learning Dengan Metode 
Scaffolding Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Biologi Kelas X 
di SMA Negeri 9 Bandar Lampung 
2. Terdapat Pengaruh Model Problem Based Learning Dengan Metode 
Scaffolding TerhadapSelf Directed Learning Biologi Kelas X di SMA 
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